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SUMMARY

PUPI SRI PUNARSIH. Compare the Water Management System of
Tidal Lowland at the Secondary Block P17-6S Banyu Urip Village With
Secondary Block P8-12S Telang Karya Village Banyuasin District, South
Sumatera, (supervised by ROBIYANTO HENDRO SUSANTO and BAKRI).

The objective of the research are to know and compare the water
management system (canal conditions, distance between canal, water control
structures, operation and maintenance) in connection with the production of food
crops (rice, corn, beans) at the secondary block P17-6S, Banyu Urip village, and
secondary block P8-12S, Telang Karya. The research was conducted in March
2011 in the viliagc of Banyu Urip (P17-6S) Delta Telang II and in the village of
Telang Karya (P8-12S) Delta Telang I, Banyuasin district in South Sumatra.
The method used is an observation method with an area of 512 ha from March
until September 2011. The results of this study showed that in the P17-6S
secondary block, the water management system has not funtioned due to a bad
canal conditions (secondary and tertiary canals). There is water weeds and
sedimentation in the canals. The distance between the tertiary canals is 400 m
and there is no water control structures in canals. Tidal water can not penetrate
to the field and the drainage water can not move easily from the field to the
canals. This led to the cropping pattern in the secondary block is only one rice
crop per year with 5 ton GKP/ha. On the other side, at the P8-12S secondary

block, the watermanagement system has been running well due to a good canal



conditions. The tertiary and secondary canals are much cleaner, with distance
between tertiary canals of 200 m. There are water control structures in the
tertriary canals which managed and operated by the farmers. Farmers groups are
very active and cooperative within the tertiary and secondary blocks. Cropping
pattern per year is rice (8 ton GKP/ha), rice (5 ton GKP/ ha), and corn (2 ton dry

seed/ ha).




RINGKASAN

PUPI SRI PUNARSIH, Perbandingan Sistem Tata Air pada Daerah
Rawa Pasang Surut di Blok Sekunder P17-6S Desa Banyu Urip Dengan Blok
Sekunder P8-12S Desa Telang Karya Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan,
(dibimbing oleh ROBIYANTO HENDRO SUSANTO dan BAKRI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan membandingkan sistem tata
air (kondisi saluran, jarak antar saluran, bangunan pengendali air, operasi dan
pemeliharaan) dalam kaitannya dengan produksi tanaman pangan
(padi/palawija) pada blok sekunder P17-6S Desa Banyu Urip dan blok sekunder
P8-12S Desa Telang Karya. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2011 di
Desa Banyu Urip (P17-6S) Delta Telang II dan di Desa Telang Karya (P8-12S)
Delta Telang I Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. Metode yang digunakan
yaitu metode observasi dengan luas lokasi penelitian 512 ha. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa di Desa Banyu Urip blok sekunder P17-6S, tata airnya
belum berjalan dengan baik karena kondisi saluran (sekunder dan tersier),
terdapat gulma air, jarak antar saluran tersier masih 400 m dan belum adanya
pintu air. Hal ini menyebabkan pengaliran air kurang lancar masuk dan keluar
lahan usaha tani. Pola tanam di blok sekunder ini hanya satu kali padi setahun (5
ton GKP/ha). Sementara itu, pada blok sekunder P8-12S, Telang Karya, tata
aimya sudah berjalan dengan baik dikarenakan kondisi saluran (sekunder dan
tersier) lebih bersih, jarak antar saluran tersier sudah 200 m, sudah terdapat pintu

air saluran tersier (TC1 sampai TC8), dan kelompok tani yang lebih aktif. Pola



tanam pada blok sekunder ini adalah padi (8 ton GKP/ha), padi (5 ton GKP/ ha),

dan jagung (2 ton pipilan kering/ha).
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Luas lahan rawa di Indonesia diperkirakan mencapai 33 juta hektar, terdiri
dari 20 juta hektar lahan rawa pasang surut dan 13 juta hektar lahan rawa non-pasang
surut. Dari luasan tersebut, total lahan rawa yang telah dikembangkan pemerintah
kurang lebih 1,8 juta hektar, terdiri dari 1,5 juta hektar lahan rawa pasang surut dan
0,3 juta hektar lahan rawa non-pasang surut (Departemen Pekerjaan Umum, 2009).

Pemerintah Indonesia pada tahun 1970-an telah mengembangkan lahan rawa
melalui program transmigrasi untuk perluasan areal pertanian dalam menunjang
produksi tanaman pangan terutama padi. Hal ini dilakukan untuk memenuhi
kebutuhan pangan akibat peningkatan jumlah penduduk yang relatif cepat.

Optimalisasi lahan rawa pasang surut untuk produksi pangan misalnya
terbukti telah mampu meningkatkan produksi lahan per hektar per musim bahkan
juga meningkatkan intensitas pertanaman dari satu kali dalam setahun menjadi dua
sampai tiga kali dalam setahun (LWMTL, 2005; LWMTL, 2006; STLD, 2007).
Menurut Susanto (2010) hal ini dapat dilakukan dengan keterpaduan program yang
secara garis besar terbagi menjadi: a) Perbaikan infrastruktur pengelolaan air, b)
Aplikasi teknologi pertanian, dan c) Pemberdayaan kelompok tani / P3A untuk
operasi dan pemeliharaan jaringan pengairan.

Tata air atau pengelolaan air sangat baik dalam memperbaiki kualitas-tanah
dan menanggulangi atau mengurangi degradasi tanah akibat salah penggloléan._LTaQ :
air masih terkendala oleh kondisi infrastruktur pengendali air yang k\@g memadai,
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karena terjadinya pengikisan tanggul serta sewaktu-waktu tidak ada pergerakan air
maka terjadinya pengendapan yang menghasilkan lumpur, dalam waktu semakin
lama pengendapan itu akan semakin tebal.

Teknik tata air atau pengelolaan air yang diterapkan juga masih bergantung
pada pengamatan muka air tanah secara langsung di lapangan, yaitu dengan
membuat sumur-sumur pengamatan. Meskipun memiliki akurasi yang tinggi, namun
pengamatan secara langsung memerlukan waktu, tenaga, dan biaya, serta terbatas
pada titik pengamatan dan jangka waktu pengamatan tertentu (Ngudiantoro ef al,
2009).

Melalui pengelolaan lahan dan air yang tepat, maka produksi dan indeks
pertanaman (IP) pad.a' lahan rawa pasang surut akan dapat ditingkatkan. Aspek utama
pengelolaan air pada lahan rawa pasang surut yaitu pengendalian muka air tanah
yang berfluktuasi sehingga dicapai kondisi muka air tanah di petak lahan yang dapat
mendukung pertumbuhan tanaman (Ngudiantoro e al., 2009).

Susanto (2010) menjelaskan bahwa, hasil penelitian di Delta Telang I
menunjukkan optimalisasi lahan rawa pasang surut untuk produksi padi misalnya
terbukti telah mampu meningkatkan produksi dari 3-4 ton GKP/ha/musim menjadi
7-8 ton GKP/ha/musim, bahkan juga meningkatkan indeks pertanaman.

Sistem jaringan reklamasi rawa pasang surut mencangkup pengelolaan air di
tingkat makro dan mikro. Pengelolaan air ditingkat makro merupakan air yang
dimulai sungai, saluran primer hingga sekunder. Sedangkan pengelolaan air ditingkat
mikro mencangkup pengelolaan air tersier, kuarter hingga lahan usaha tani. Salah

satu aspek usaha tani yang erat kaitannya dengan tingkat produksi pertanaman per



areal musim tanam ataupun intensitas pertanaman selama satu tahun adalah tata air
mikro di lahan usaha tani. Tata air yang baik, maka dapat melakukan pengaturan pola
tanam dan waktu tanam yang sesuai, sehingga dapat meningkatkan indeks
pertanaman (Susanto, 2010).

Sistem jaringan tata air di blok sekunder P8-12S telah dianggap baik karena
ditinjau dari pengadaan pintu-pintu air di setiap tersier sehingga pengaturan
kebutuhan air pada setiap petak lahan dapat dipenuhi (Susanto, 2007).

Desa Banyu Urip blok sekunder P17-6S merupakan daerah rawa pasang surut
yang perlu mendapatkan perhatian, khususnya pada sistem jaringan tata air serta
operasi dan pemeliharaan jaringan untuk kelancaran tata airnya, maka dirasakan
perlu dilakukan studi pada blok sekunder ini dengan membmdingkm hasil yang
telah dicapai di blok sekunder P8-12S agar di blok sekunder P17-6S Desa Banyu

Urip sistem jaringan tata airnya dapat menjadi lebih baik.

B. Permasalahan

Blok sekunder P17-6S dan blok sckunder P8-12S, merupakan kawasan
pertanian. Pada blok sekunder P17-6S hanya dapat melakukan penanaman sekali
dalam setahun produksinya rendah (5-6 ton GKP/ha), sedangkan pada blok sekunder
P8-12S pada musim tanam pertama produksinya tinggi mencapai 6-8 ton GKP/ha
dan juga pada musim tanam kedua dan ketiga sudah bisa dilakukan. Penelitian ini

akan mempelajari faktor-faktor yang menyebabkan perbedaan di blok sekunder P17-
6S dan blok sekunder P8-12S.




C. Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui dan membandingkan sistem
tata air dilihat dari kondisi saluran, jarak antar saluran, bangunan pengendali air,
operasi dan pemeliharaan dalam kaitannya dengan jumlah produksi tanaman pangan
(padi / palawija) per tahun pada blok sekunder P17-6S Desa Banyu Urip dan blok

sekunder P8-12S Desa Telang Karya.
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